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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menjamin
keberlangsungan operasional, khususnya pada sektor pergudangan yang memiliki risiko tinggi terhadap
kecelakaan kerja. Karyawan gudang distributor air mineral sering berhadapan dengan potensi bahaya
seperti cedera akibat manual handling, penumpukan barang, hingga risiko ergonomi. Namun,
pengetahuan dan kesadaran pekerja terkait penerapan protokol K3 masih terbatas sehingga diperlukan
upaya edukasi yang aplikatif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan praktis mengenai penerapan protokol K3 kepada karyawan gudang di UD Virginia Tomohon
agar mampu mengidentifikasi bahaya, menerapkan langkah keselamatan yang tepat, serta
menumbuhkan budaya kerja aman dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, dan simulasi praktik, disertai evaluasi pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-
rata skor peserta dari 55,6 menjadi 81,4 dengan selisih 25,8 poin. Selain itu, observasi kualitatif
memperlihatkan antusiasme dan keterlibatan aktif peserta yang berdampak pada tumbuhnya kesadaran
kolektif terhadap pentingnya budaya K3. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis partisipatif
efektif meningkatkan pemahaman sekaligus komitmen pekerja terhadap penerapan K3. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata dalam membangun budaya kerja yang lebih aman, efisien,
dan produktif di sektor pergudangan.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Budaya K3, Pelatihan Karyawan, Gudang, Air Mineral

ABSTRACT

Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial aspect in ensuring the continuity of operations,
particularly in warehouse sectors that are highly prone to workplace accidents. Employees at mineral
water distribution warehouses are often exposed to potential hazards such as injuries from manual
handling, stacking, and ergonomic risks. However, their knowledge and awareness regarding the
implementation of OSH protocols remain limited, thus requiring practical and applicable educational
interventions. This community service program aimed to provide training on OSH practices for
warehouse employees at UD Virginia Tomohon, enabling them to identify hazards, apply appropriate
safety measures, and foster a sustainable safety culture. The program was implemented through
interactive lectures, group discussions, Q&A sessions, and practical simulations, supported by pre-test
and post-test evaluations to measure knowledge improvement. The results indicated a significant
increase in participants’ average score, from 55.6 to 81.4, with a gain of 25.8 points. Qualitative
observations further revealed participants’ enthusiasm and active involvement, which contributed to
collective awareness of workplace safety. These findings confirm that participatory training effectively
enhances employees’ understanding and commitment to OSH implementation. Therefore, this activity
makes a substantial contribution to developing a safer, more efficient, and productive workplace culture
in the warehouse sector.

Keywords: Occupational Safety and Health, Safety Culture, Employee Training, Warehouse, Mineral
Water
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan  aspek  fundamental dalam
menjada  keberlangsungan operasional
perusahaan, khususnya di sektor
pergudangan. Gudang merupakan area kerja
yang  dinamis, melibatkan  aktivitas
penggunaan forklift, penanganan manual
(manual handling), penyimpanan barang
dalam jumlah besar, serta potensi paparan
bahan kimia berbahaya. Kondisi ini
menjadikan gudang sebagai salah satu
lingkungan kerja dengan tingkat risiko
kecelakaan yang tinggi, mulai dari cedera otot
akibat  manual  handling, kecelakaan
kendaraan kerja, hingga potensi kebakaran.
Kecelakaan tersebut tidak hanya
menimbulkan kerugian bagi pekerja, tetapi
juga berdampak pada kerugian aset dan
gangguan operasional perusahaan.

Meskipun penerapan K3 telah diatur
dalam regulasi nasional, pada praktiknya
masih saja sering ditemui keterbatasan
pengetahuan dan kesadaran pekerja gudang
terkait protokol K3. Kurangnya pemahaman
ini berimplikasi pada meningkatnya potensi
bahaya yang sebenarnya dapat dicegah
melalui edukasi dan pelatihan yang tepat.

Sejumlah penelitian dan kegiatan
pengabdian masyarakat sebelumnya
menunjukkan bahwa edukasi K3 mampu
meningkatkan kesadaran dan perubahan
perilaku kerja. Misalnya, program penguatan
pengetahuan K3 pada pengemudi distribusi
air mineral berhasil meningkatkan skor
pemahaman peserta dari 53,2 pada pre-test
menjadi  79.2 pada post-test, dengan
peningkatan signifikan pada aspek kesadaran
risiko, penggunaan alat pelindung diri, dan
prinsip ergonomi (Pondagitan dkk., 2025).
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pendidikan dan sosialisasi K3 efektif dalam
mendorong pekerja untuk lebih
memperhatikan  keselamatan  kerja  dan
mengurangi risiko kecelakaan.

Di sisi lain, beberapa pengabdian
serupa pada tenaga medis, mahasiswa
maupun pekerja informal juga menegaskan
bahwa intervensi edukasi berkontribusi besar
terhadap peningkatan pengetahuan serta
penerapan perilaku kerja yang lebih aman
(Prasetyowati dkk., 2019; Fauzan & Salianto,
2021; Patricia & Yani, 2023). Oleh karena itu,
program pelatihan K3 yang ditujukan bagi

karyawan gudang distributor air mineral
menjadi relevan sekaligus mendesak untuk
dilaksanakan, terutama mengingat pentingnya
membangun budaya kerja yang aman, sehat,
dan produktif.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan penerapan
protokol K3 yang praktis dan aplikatif kepada
karyawan gudang distributor air mineral di
UD Virginia Tomohon. Melalui kegiatan ini
diharapkan para pekerja mampu
mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko
kerja di lingkungan gudang, memahami serta
menerapkan langkah-langkah keselamatan
yang tepat, sekaligus meningkatkan kesadaran
dan keterampilan dalam mengelola risiko
kerja sehari-hari. Pada akhirnya, tujuan utama
pengabdian ini adalah mendorong terciptanya
budaya kerja yang lebih aman, efisien, dan
berkelanjutan sehingga dapat mendukung
produktivitas perusahaan sekaligus
melindungi keselamatan dan kesehatan para
karyawan.

METODE
Kegiatan pengabdian Masyarakat ini
dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan pendidikan masyarakt partisipatif
yang dirancang untuk  meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan
karyawan gudang dalam menerapkan
protokol Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3).

Kegiatan  pengabdian  dilakukan
dengan penyuluhan atau sosialisasi mengenai
pentingnya penerapan K3 di lingkungan
pergudangan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dasar mengenai
potensi bahaya yang sering muncul di gudang,
prosedur K3 yang harus dijalankan, serta
manfaat penerapan K3 bagi pekerja maupun
Perusahaan. Penyuluhan dilakukan melalui
metode ceraman interaktif, diskusi kelompok
dan tanya jawab agar peserta dapat lebih
memahami materi sekaligus mengaitkannya
dengan pengalaman kerja sehari-hari.

Selain  itu, untuk  mengukur
efektivitas kegiatan, dilaknsakan pre-test dan
post-test terkait pemahaman K3 sebelum dan
sesudah kegiatan. Hasil tes ini digunakan
untuk menilai peningkatan pengetahuan dan
kesadaran peserta terhadap penerapan
protokol K3. Evaluasi tambahan juga
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dilakukan melalui observasi praktik peserta
pada saat simulasi, sehingga dapat terlihat
sejauh mana keterampilan baru benar-benar
dikuasai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penerapan protokol K3
yang dilaksanakan di gudang distributor air
mineral UD Virginia Tomohon berhasil
memberikan dampak positif baik secara
kuantitatif ~ maupun  kualitatif. ~ Secara
kuantitatif, hasil evaluasi pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Rata-rata nilai
peserta sebelum mengikuti pelatihan adalah
55,6 dan meningkat menjadi 81,4 diakhir
pelatihan. Peningkatan sebesar 25,8 poin ini
tampak konsisten pada seluruh indikator yang
diukur, mulai dari penyimpanan teroganisir,
penggunaan  APD, pemeriksaan  dan
pemeliharaan rutin peralatan, penanganan
ergonomis hingga pentingnya budaya K3.
Peningkatan skor ini menandakan bahwa
metode penyuluhan interaktif yang dipadukan
dengan diskusi dan simulasi mampu
meningkatkan pemahaman peserta terhadap
konsep dan praktik K3.

Sementara itu, hasil kualitatif
memperlihatkan antusiasme dan keterlibatan
aktif peserta sepanjang kegiatan. Para
karyawan secara terbuka berbagi pengalaman
mengenai potensi risiko yang sering mereka
temui dalam pekerjaan sehari-hari di gudang,
seperti bahaya pada saat proses pemindahan
produk galon. Melalui diskusi kelompok,
tampak tumbuh kesadaran kolektif mengenai
pentingnya menjaga keselamatan tidak hanya
untuk diri sendiri, tetapi juga bagi rekan kerja
lain di lingkungan gudang. Observasi
lapangan selama kegiatan juga
mengindikasikan adanya perubahan sikap,
dimana beberapa peserta mulai secara spontan
mendiskusikan prosedur kerja aman saat
berada di area berisiko tinggi.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

Gémbar 2. Sesi diskusi

Hasil dari pengabdian kepada
masyarakat mengindikasikan bahwa pelatihan
berbasis partisipatif dan aplikatif mampu
meningkatkan pengetahuan sekaligus
memperkuat kesadaran budaya K3 di
kalangan pekerja gudang. Peningkatan nilai
rata-rata peserta dari pre-test dan post-test
sejalan dengan temuan Pondagitan dkk.
(2025), yang melaporkan adanya peningaktan
signifikan pengetahuan K3 pada sopir
distribusi air mineral setelah diberikan
pelatihan melalui pendekatan interaktif. Hal
ini membuktikan bahwa metode pendidikan
yang tidak hanya bersifat teoritus, tetapi juga
mengedepankan keterlibatan aktif peserta,
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam dan aplikatif.

Keberhasilan dari pelatihan ini juga
memperkuat pendapat Arnita et al. (2020)
yang menekankan bahwa penerapan prinsip
ergonomi dan edukasi K3 memiliki pengaruh
langsung terhadap peningkatan kesehatan
serta produktivitas pekerja. Selain itu,
penelitian Fauzan dan Salianto (2021)
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
penggunaan APD yang diberikan secara
konsisten dapat mendorong perubahan
perilaku pekerja untuk lebih memperhatikan
keselamatan kerja. Dalam konteks kegiatan
ini, peningkatan kesadaran peserta mengenai
pentingnya protokol K3 di area gudang
terlihat jelas melalui hasil diskusi.

Temuan kualitatif dari kegiatan
pengabdian ini juga menegaskan pentingnya
pendekatan partisipatif dalam memperkuat
budaya K3. Antusiasme peserta yang terlibat
aktif  dalam  diskusi dan  simulasi
memperlihatkan bahwa pengalaman belajar
yang mengaitkan teori dengan praktik sehari-
hari lebih efektif dalam menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap keselamatan kerja.
Hal ini sesuai dengan temuan Patricia dan
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Yani (2023) yang menunjukan bahwa
partisipasi  aktif dalam pelatihan dapat
memperkuat pemahaman sekaligus
membangun kepedulian kolektif terhadap
penerapan K3.

Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman teknis
karyawan tentang protokol K3, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran kolektif untuk
menerapkan perilaku kerja yang lebih aman.
Dampak jangka panjang dari kegiatan ini
diharapkan dapat berupa terciptanya budaya
kerja yang lebih aman, efisien, dan
berkelanjutan di lingkungan gudang, yang
pada akhirnya mendukung peningkatan
produktivitas perusahaan sekaligus
melindungi keselamatan dan kesehatan para
pekerja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat
berupa pelatihan penerapan protokol K3 di
Gudang distributor air mineral UD Virginia
Tomohon berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran karyawan secara
signifikan. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
sebesar 25,8 poin. Selain itu temuan kualitatif
juga memperlihatkan antusiasme peserta,
keterlibatan aktif dalam diskusi serta
munculnya  kesadaran  kolektif  untuk
menerapkan perilaku kerja yang aman di
lingkungan gudang. Hal ini sejalan dengan
penelitian  dan  kegiatan  pengabdian
sebelumnya yang menegaskan efektivitas
edukasi partisipatif dalam memperkuat
budaya K3. Dengan demikian, kegiatan ini
tidak hanya memberikan peningkatan
pengetahuan teknis, tetapi juga
menumbuhkan komitmen bersama untuk
membangun budaya kerja yang lebih aman,
efisien dan berkelanjutan, yang pada akhirnya
mendukung produktivitas perusahaan
sekaligus melindungi keselamatan serta
kesehatan karyawan.

SARAN

Untuk penelitian atau pengabdian
lebih lanjut, disarankan agar kegiatan
pelatihan K3 di lingkungan gudang dapat
dilakukan dengan jangkauan yang lebih luas,
mencakup berbagai sektor distribusi maupun
pergudangan lainnya sehingga hasilnya dapat
dibandingkan antar unit kerja. Selain itu,

evaluasi selanjutnya sebaiknya tidak hanya
menilai peningkatan pengetahuan melalui
pre-test dan post-test, tetapi juga mengukur
perubahan perilaku kerja secara berkelanjutan
melalui observasi lapangan dalam jangka
waktu tertentu. Penelitian lanjutan juga
penting untuk mengkaji efektivitas berbagai
metode pelatihan, seperti penggunaan media
digital, simulasi berbasis teknologi, atau
pelatihan berulang, guna menemukan strategi
yang paling optimal dalam membangun
budaya K3 yang kuat di sektor pergudangan.
Dengan  demikian, hasil  pengabdian
mendatang dapat memberikan kontribusi
yang lebih komprehensif terhadap penguatan
budaya K3 sekaligus mendukung
keberlanjutan program keselamatan kerja di
berbagai lingkungan kerja berisiko tinggi.
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